BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Strategi dan Tipe Penelitian

Penelitian yang akan penulis lakukan tentang Evaluasi Program
Alokasi Dana Desa (ADD) dengan menggunakan strategi kuantitatif
menurut Sugiyono (2014) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik, pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
isntrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.

Menurut (Nana Syaodih,2010), strategi penelitian kuantitaif
meliputi kuasi eksperimen dan penelitian korelasi dan juga penelitian
yang hanya melibatkan satu subjek dalam penelitiannya, dan strategi
penelitian kuantitatif juga meliputi model-model persamaan struktural
yang sedikit rumit, biasanya menyertakan metode-metode kausalitas dan

identifikasi kekuatan variabel-variabel ganda.
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B. Operasionalisasi Variabel
Pengertian operasional variabel menurut Sugiyono (2010:58) adalah:
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya.
1. Definisi Operasional
Evaluasi Program Alokasi Dana Desa adalah Suatu proses dalam
memberikan penilaian atau mengkaji sejauh mana pelaksanaan
program ADD di Desa Nifutasi Kecamatan Biboki Anleu, Kabupaten
Timor Tengah Utara.
2. Indikator-Indikator Penelitian

1. Eksplanasi,

Aspek-aspek yang diteliti adalah

a. Mengetahui masalah-masalah dalam pelaksanaan program
Alokasi Dana Desa

b. Mengetahui kondisi dalam pelaksanaan program Alokasi
Dana Desa

c. Mengetahui aktor pendukung pelaksanaan program Alokasi

Dana Deasa
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2. Kepatuhan,

Aspek yang diteliti adalah

a. Mengetahui Pelaksanaan program Alokasi Dana Desa

sesuai standar prosedur yang ditetapkan

3. Audit

Aspek yang diteliti adalah

a. Penilanian terhadap hasil pelaksanaan Program Alokasi

Dana Desa

4. Akunting

Aspek yang diteliti adalah

a. Dampak Ekonomi dari pelaksanaan Program Alokasi Dana
Desa
3. Kilasifikasi pengukuran
Menurut (sugiyono.2003:107) untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

tabel dibawah:

Kriteria pengukuran | Skor Frekuensi/ F1
Berhasil 3 67-100
Kurang berhasil 2 34-66

Tidak berhasil 1 0-33
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C. Jenis Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, digunakan jenis, sumber dan teknik pengumpulan

data sebagai berikut:

1. Data primer adalah : data yang dikumpulkan oleh peneliti sendiri.
Ini adalah data yang belum pernah dikumpulkan sebelumnya di
Desa Nifutasi, Kecamatan Biboki Anleu, Kab. TTU (Sugiyono)
dengan cara:

a Responden
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung
antara pengumpul data maupun peneliti terhadap nara
sumber atau sumber data. (Sugiyono)
b Kuesioner
merupakan alat teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan
atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
efisien bila peneliti tahu pasti variabel yang aka diukur dan
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden (Iskandar,
2008:77).
2. Data sekuder, yaitu data diperoleh dari dokumen-dokumen terkait

tentang Program Alokasi Dana Desa , melalui studi pustaka/
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literatur dilengkapi dengan data statistik, peta, foto dan gambar-
gambar yang relevan dengan tujuan penelitian. (Sugiyono,2012)
1. Dokumentasi
menurut sugiyono (2015:329),adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku,arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang brupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk mencari data
tentang Evaluasi Program Alokasi Dana Desa di Desa Nifutasi,
Kecamatan Biboki Anleu,Kab. TTU.
2. Pengamat dokumentasi
Menurut (Arikunto,2006:229), blangko pengamatan sebagai
instrumen pertimbangan kemudian format yang disusun berisi
item-item tentang Evaluasi Program Alokasi Dana Desa di
Desa Nifutasi, Kecamatan Biboki Anleu,Kab. TTU dan bukan
hanya sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan penilaian
apakah kurang atau tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki.
D. Analisis Pengolahan Data
Menurut Moleong (2007), analisis pengolahan data adalah kegiatan
analisis dalam penelitian yang dilakukan dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari instrumen penelitian, yang terdiri dari catatan, dan

dokumen.
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1. Pemeriksaan data (Editing)
Langkah pertama untuk mengelolah data yang telah terkumpul adalah
proses editing. Proses ini bertujuan mengetahui kelayakan data guna
melanjutkan analisis data penelitian pada tahap berikutnya. Editing
digunakan untuk mengecek jawaban responden yang terdapat pada
Kuesioner.

2. Pembuat kode (Coding)
Coding bertujuan untuk menyederhanakan data dengan cara
memberikan simbol angka atau huruf pada setiap jawaban.
Coding juga menunjukkan proses Kklarifikasi jawaban responden
berdasarkan jenis data penelitian yang telah terkumpul sehingga dapat
dinamakan scoring.

3. Memasukkan data (Tabulating/ Tabulasi)
Tabulating merupakan proses memasukkan data yang sudah
dikelompokkan dalam tabel-tabel yang mudah dipahami.melalui
tabulating, data lapangan terlihat lebih ringkas dan dapat dibaca
dengan mudah.

E. Teknik Analisis Data

Menurut sugiyono (2016:147), teknik analisis data adalah: kegiatan

setelah data dari seluruh responden atau data lain terkumpul. Kegiatan

analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
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menjawab perumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
hipotesis yang telah diajukan, dengan menggunakan:
1. Mencari nilai rata-rata (mean) dengan rumus:

> Rata-rata hitung data kelompok

T — Lfmd K= 22
X i atau X 7

Keterangan :

X= nilai rata-rata hitungx

Y'=sigma (jumlah)

x = nilai obyek

f = frekuensi(banyaknya data)

md = medium (titik tengah)

29



